SS1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang aman dan bermutu
SS5

IKSS : point 3 persentase hasil pengawasan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder / Balai karena yang
belum di TL-> ke sarana

Point 1 presentase obat dari hasil sampling
Point 2 : idem
Point 3 : inspeksi ke sarana (non pidana)---legal

Point 4 : Hasil merger

Kalimat sasaran harus menunjukkan keadaan, keadaan yang apa?

Efektivitas pengawasan obat dan makanan

SS6 seharusnya di layer customer persepective : menurunnya kejahatan di bidang Obat dan Makanan
bukan di internall process perspective

Usul

Menjadi SS6: Meningkatnya efektifitas penindakan di bidang Obat dan Makanan (usulan dari Dep 4
kembali ke awal)---pidana ilegal

Cegah tangkal, penyidikan, penindakan-->
Pusat tidak melakukan KIE Bersama tokoh masyarakat

Ada yang dilakukan oleh Balai, ada yang dilakukan oleh Pusat

Definisi pelaku usaha Obat dan Makanan mencakup orang perseorangan atau korporasi baik yang
berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum yang melakukan proses produksi, pembuatan,



distribusi, penyaluran, peredaran, importasi, eksportasi pemasaran, perdagangan, dan atau
pelayanan.

Cara menghitung indeks akan diperbaharui PRKOM

Target indeks kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan di 2012 base line dan 2019 juga
dilakukan

Yang mengukur PRKOM yang melaksanakan adalah unit unit

Indeks kesadaran 3 kali 2019 (pusat) 2020 di Balai, 2021, 2023, tahun 2020, 2022 bisa merujuk ke
baseline tahun sebelumya—> target nya ada di setiap tahun

Pemeriksaan sarana ada siklusnya tidak harus setiap tahun

Kepatuhan pelaku usaha

2019:

2020:

2021:

2022:

Indeks kepuasan masyarakat

Kepuasan dan kesadaran digabung menjadi satu

Indeks pemanfaatan kebijakan pengawasan Obat dan Makanan

Pangan olahan yang mencakup makanan atau minuman hasil proses dengan cara atau metode dengan
atau penambahan bahan tambahan

PerKaBPOM no 81 label pangan olahan

Cara perhitungan dimunculkan secara fisik

Kejahatan (definisi) --- pelanggaran (sarana legal melakukan pelanggaran) bahasa kepolisian



